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Pasal 14 

Pengurus Komisariat 
I. Pengurus komisariat adalah perangkat organisasi di tingkat cabang atau perwakilan dengan

kepengurusan sekurang-kurangnya;
a. Ketua.
b. Sekretaris.
c. Bendahara.

2. Masa bakti pengurus komisariat dalam negeri adalah 3 (tiga tahun).

3. Masa bakti pengurus komisariat luar negeri disesuaikan dengan situasi dan kondisi (fleksibel),
dengan masa bakti minimal I tahun dan maksimal 3 tahun.

4. Ketua pengurus komisariat dapat dipilih maksimum untuk dua kali masa bakti.
5. Pengurus komisariat dapat dipilih, diangkat dan bertanggung jawab kepada rapat anggota komisariat

yang bersangkutan serta mendapat pengesahan dari Pengurus Pusat.

Keuangan ikatan diperoleh dari : 

a. Juran anggota

BAB VII 

KEUANGAN 

Pasal 15 

b. Sumbangan-sumbangan yang tidak mengikat
c. Koperasi umum IATMI yang dibentuk oleh ikatan

d. Kegiatan-kegiatan lain yang tidak bertentangan dengan undang-undang dan asas organisasi.

Pasal 16 

Kongres membentuk tim pemeriksa keuangan dengan tugas mempelajari laporan keuangan Pengurus 
Pusat, yang hasilnya disampaikan kepada Pengurus Pusat perlode berikutnya. 

BABVIIl 

PEMBUBARAN IKA TAN 

Pasal 17 

Ikatan hanya dapat dibubarkan oleh Kongres Luar Biasa yang diselenggarakan khusus untuk itu. 

Pasal 18 

Dalam ha! ikatan dibuba,rkan, likuidasi dilakukan Pengurus Pusat berdasarkan ketentuan yang 
ditetapkan Kongres Luar Biasa yang diselenggarakan khusus untuk itu. 

BAB IX 

LAIN-LAIN 

Pasal 19 

Hal-ha! yang belum diatur di dalam anggaran dasar ini diatur dalam anggaran rumah tangga yang dibuat 
oleh Pengurus Pusat dan disahkan oleh rapat anggota yang dihadiri sekurang-kurangnya seperdua 
jumlah komisariat ketentuan organisasi lainnya dibuat oleh Pengurus Pusat. 

;t. 



ANGGARAN RUMAH TANGGA IATMI 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Anggaran rumah tangga ini berlandaskan anggaran dasar Ikatan Ahli Teknik Perminyakan Indonesia. 

BAB II 

LAMBANG IKAT AN 

Pasal 2 

Bentuk dan makna lam bang ikatan adalah : 
a. Bentuk Tetesan : menggambarkan bentuk fluida (hidrokarbon) yang sedang menetes berwama

kuning emas, coklat, biru dan putih yang memberikan arti hidrokarbon dari yang berat, ringan dan
gas.

b. Bola Dunia : menggambarkan dunia ditopang oleh energi dari hidrokarbon untuk menghidupinya
dan didalamnya ada peta Indonesia yang mengkhususkan bahwa anggota IA TMI bergerak
dikawasan Indonesia. Lima (5) buah garis yang melintangi Indonesia menggambarkan lima (5) sila
dari Pancasila sebagai pemersatu Indonesia dan sebagai asas dalam keorganisasian IA TMI.

c. Garis Hitam : merupakan ikatan yang kompak dari seluruh anggota IA TMI dalam melaksanakan
tugasnya di dalam kegiatan perminyakan Indonesia demi kelangsungan pembangunan menu ju tahap
tinggal landas.

d. Dasar Putih : memberikan arti ketulusan hati dari setiap anggota IA TMI untuk terjun dalam dunia
perminyakan.

I. Anggota ikatan terdiri dari:
a. Anggota Biasa.
b. Anggota Kehormatan.
c. Anggota mahasiswa.

2. Kualifikasi keanggotaan:
a. Warga Negara Indonesia;

BABill 

KEANGGOTAAN 

BAGIAN PERTAMA 

UMUM 

Pasal 3 

b. Lulusan Strata-I, dan/atau, Strata-2, dan/atau, Strata-3 Teknik Perminyakan; atau
c. Lulusan Strata-I, dan/atau, Strata-2, dan/atau, Strata-3 lainnya yang pada saat terdaftar sedang

atau pemah bekerja di Industri Minyak dan Gas Bumi sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun; atau
d. Lulusan Akademi atau yang sederajat, yang bermasa pendidikan sekurang-kurangnya 2 (dua)

tahun setelah SL TA, dan bekerja dalam industri minyak dan gas bumi sekurang-kurangnya 5
(lima) tahun; atau

). 

.. 

IATMI 

IUTAN AHLI TEKNIK PERMINYAKAN INDONESIA 
Society Of Indonesian Petroleum Engineers 
Komplek Perkantoran PPPTMGB "LEMIGAS", Gedung Penunjang Lantai 2 
JI. Ciledug Raya Kav 109, Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12230 
Phone: (62-21) 739.4422 ext.1914 Website: www.iatmi.or.id E-mail: pusat@iatmi.or.id 





IATMI 

IKATAN AHLI TEKNIK PERMINYAKAN INDONESII 
Society Of Indonesian Petroleum Engineers 
Komplek Perkantoran PPPTMGB "LEMIGAS", Gedung Penunjang Lantai 2 
JI. Ciledug Raya Kav 109, Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12230 
Phone: (62-21) 739.4422 ext.1914 Website: www.iatmi.or.id E-mail: pusat@iatmi.or.id 

BAGIAN KETIGA 

ANGGOTA MAHASISWA 

Pasal 6 

Untuk diterima sebagai Anggota Mahasiswa, harus memenuhi syarat dan ketentuan sebagai berikut: 
1. Mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan baik online ataupun manual (hardcopy).
2. Membayar iuran anggota yang besarnya ditetapkan oleh Pengurus Pusat IA TMI.
3. Penerimaan atau penolakan ditetapkan dan diberitahukan oleh Pengurus Pusat kepada yang

bersangkutan secara tertulis melalui Pengurus Komisariat setempat.
4. Caton Anggota yang ditolak dapat mendaftarkan kembali.
5. Caton Anggota yang diterima akan mendapatkan Kartu Anggota sebagai bukti sah keanggotannya

dalam IA TMI.

BABV 

HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA 

BAGIAN PERTAMA 

KEWAJIBAN ANGGOTA 

Pasal 7 

I. Tunduk dan menaati Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta keputusan Kongres dan
ketentuan lainnya yang ditetapkan oleh Pengurus Pusat dan/atau Pengurus Komisariat.

2. Tu rut aktif melaksanakan Program Kerja IA TMI.
3. Menciptakan rasa kekeluargaan sesama Anggota.
4. Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat IA TMI.

BAGIAN KEDUA 

HAKANGGOTA 

Pasal 8 

Setiap anggota berhak mendapatkan manfaat dari keanggotan IA TMI sesuai ketentuan yang berlaku. 

BAB VI 

ANGGOTA BIASA DAN ANGGOTA MAHASISWA 

Pasal 9 

I. Anggota dapat diberhentikan untuk sementara selama waktu yang ditetapkan oleh Pengurus Pusat
dengan alasan:
a. Tidak memenuhi kewajiban pembayaran iuran selama l (satu) periode kepengurusan.
b. Setelah 2 (dua) kali diberi teguran secara tertulis oleh Pengurus karena dengan sengaja melanggar

tata tertib dan aturan-aturan IA TMI.
2. Dalam mengambil keputusan pemberhentian sementara Pengurus Pusat membentuk tim dengan

tugas
a. Mengadakan penyelidikan akan kebenaran pengaduan/laporan yang diajukan sampai didapat data

lengkap mengenai pelanggaran yang dilakukan.
b. Melaporkan hasil penyelidikan kepada Pengurus Pusat.

3. Anggota yang dikenakan pemberhentian diberitahukan secara tertulis oleh Pengurus Pusat melalui
Komisariat setempat.
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